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1 Pendahuluan

Padu awalnya alal tungkap trawl dikenal dengan nama “pukat harimau” yang hampir banyak ditermukan di
sefuruh perairan di Indonesia. Secara umurmn konstruksi trawl terdiri dari suatu jaring yang mempunyai
bentuk kKerucut (cone shaped net) yang mempunyai dua buah sayap(w ng), badan {fody} dan kantong
(codend) Pengeperasian trawl dilakukan dengan cara dilarik dengan kecepatun dun jangka waktu lertentu
sepanjang dasar perairan. Mulut jaring terbuka lebar mendatar dengan papan otferboards, sedangkan mulut
juring terbuka secara vertikal oleh pelampung vang diikatkan pada tali pelampung di bugian atas dan
pemberat pada tali pemberat (ground rope) di bagian bawah.

Perkembangan industri perikanan trawl Ji perairan Arafura dimulai sejek tahun 1969 ketika Balai
Penehtian Perikanan Laut (BPPL) bekerjasama dengan iga perusahaan perikaran udang dari Jepang
melakukan survei di perairan Aratura pada bulan Mei 1569. Semenjak itu jumlah kapal penangkap udang
berkembang dengan pesal dar sembilan kapal pada tahun 1969 memudi 125 kapal trawl pada tahun 198}
{(Naamin dan Surmiono 1943) Berdasarkan datadari Direktorat Jenderal Peirkanan Tangkap 12005) junlah
kapal trawl yangtercatat sebanyuak 780 kapul dengan bobot antara 100 - 500 GI' tenaga penggerak dari 220
sampai 1300 HP dengan menggunakan donble rig shrimp trawl. Jenis udang kemersial yang banyak
tertangkap di perairan Arafura dun sekitarmnya diantaranya jenis udang jerbung (Pengeus merguensis),
udang windu (2. monodon); vdang dogol {Afetapenaeus spp) dun udang krosok {(Parapeneopsis scidptilis).

Puda tahun 1980 dikeluarkannya Keppres no. 19 tshun 1980 tenlang Penghapusan Jaring Trawl, yang
melarang secara bertshap pengoperasian alat tangkap trawl di seluruh wilayah perairan Indoncsia.
Kemudian untuk mengatur pelaksanaan keputusan tersebut, diterbitkan Keputusan Menteri Pertanian no
503 tahun 1930 tentang Langkuh-langkah pelaksanaan penghapusan jaring trawl tshap pertarma Jan no. 633
tahun 1980 tentang Petunjuk Pelaksanaan Keputwsan Presiden Rl no 39 tahun 1980, Dengan
diberlakukannya kedua Keputusan Menteri {ersebut, maka padaakhir tahun 1982 secara resmi penggunaan
jaring trawl digeluruh perairan Indonesiadilarang. Pada tahun 1982 diterbitkan Keppres no 85 tahun 1982
tentang Penggunaan pukat udang {fraw! yang dilengkapi dengan TED) untuk beroperasi diperairan Ket,
Tanimbar, Am, [nan Juya dan Laut Arafura dengan hatas koordinat 130° BT kearah Timur. Penggunasan
turtle excluder device (TED) puda trawi yang lebih dikenal dengan istilah BED (byveatch excluder device)
ditujukan untuk mengeluarkan penyu dan hewan berukuran besar lainnva dari trawl yang bukan menjadi
tujuan penangkapan. Seluin kedua istilah tersebut diatas ada alal vang secara khusus didesain untuk
mengurangi hasil tanpkapan sampingan yang tertangkap serta hewan kecil lainnya termasuk sampah
dikenal dengan BRD, dimana BRD singkatan dari byealch reduction device {Eayrs 2005). Namun
demikian petmasangan BED pada trawl masih belum etektil kurena alasan teknis yang menyehahkan
industrl pukat udang tidak pernah pernah memasang alat ini ketika melakukan operasi penangkapan.

Selain merupakan alal tangkap yang efekl: untuk menangkap udang disisi lain trawl menghadapi
permasalahan dengan hasil tangkapan sampingan (bycatch). Hasil tangkapan sampingan (byeatch)
didefinisikan oich Saila (1983) sebugai bagian dari hasil 1angkapan total secara kebetulan tertangkap dan
bukan menjudi tangkapan utama.  Pada saat ini hasil tangkapan sampingsn banyak difokuskan pada
perikanan trawl yang dioperasikan padadasar perairan karena alat tangkap trawl ini berkontribusi terhadap
tyecatch dengan menangkap berbagai jenis ikan dalam jumlah besar (Andrew and Pepperell 1992).
Besarnya hasil tangkapan sampingun ini bervariusi antara s sampat 10 kali beratnya lebih hesar dari ikan
yang menjadi target penangkupan (Allsop 1982; Slavin 1982)

Salah salu upays vang harus dilakukan adalah memanfaatkan potensi sumberdaya vang berkelanjutan
secara seimbang dengan usuha konservasi sehimgga Kelestanan dapal terus terjaga (sustainable) yang
sejalan denpan yang telah dicanangkan oleh FAQ melalui " Code of Conduct for Responsible Fisheries”
yang menekunkuan pentingnya usaha Konservasi sumberdava huyati laut dengan cars meningkathan
sclektifitas ulal tangkap yang dilkuti dengan upava peningkatan survival dan (kan-ikan target yeng
berukuran kecil serta mengurangi tiasil tangkapan sampimgan.
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Perbaikan selektifitas merupakan salah satu vpava dalsm mengurangi hasil tangkapan sampingan dun
perikanan trawl Dimang hal ini dapat dilakuken dengan pemasangan TED dan BLD yanp sesuai dengan
kondisi perkembangan teknologl yang terus berkembang Tulisan ini menyajikan penelusuran pustaka vang
dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan selektifitas alat tangkap untuk mengatas: masalah hasil
tangknpan sampingan dalam pertkanan fraw]

2 Isu global mengenai hasil tangkapan sampingan {(bycatch)

FAO mengestimast jumlah HTS yang dibuang kembali kelaut dari aktifitas usaha perikanan (penangkapan)
komersial scluruh dunia sebesar 27 juta ton per tahun dengan kisaran sntara 17,9 - 39,5 juta ton (Alverson
et gl 1994) Saat ini isu tentang EITS banyak terfokus padaperikanan trawl. Hal ini dikarenakan perikanan
trawl dasar (hoftom rawl) merupakan alat tangkap yang bersifa tidak selektif dan menghasilkan tangkapan
dalam jumlah besar dengan spesiesbheragam. Suatu estimast besaran H1S yang dihasilkan dari pukat udang
diselurubl dunia diperkirakan sekitsr 16,5 juta ton per tahun (Andrew and Pepperel 1992). Estimasi
hesarnva HTS umumnya didasarkan atas asums) hahwa rasio berat hasil tangkapan HTS dengan udang
adalah 5 - 1 urituk perikanan udang Ji daerah sub tropis dan sekitar 10 : 1 untuk penkanan udang di daerah
trapls.

Dalam perikanan pukat udang di perairan Arafura besarnya HTS berkisar antara 19 1, dimana 95%
dibuang kelout dan 5% yang dirrantaatkan sebagai byproduct (Nzamin dun Sumionn 1983) Hal ini terjadi
karena besarnva jumlah HTS serta kapasitas ruang penyimpanan yang terbatas schingga dipriorituskan
untuk udang target, Berdasarkan hasil penelitian di ‘I'fluk Bintuni menunjukkan bahwa spesies Satipinna
spp, Johmus spp, Arus SPP, Harpodon spp dan jenis lainnya merupakan hasil tangkapan sampingan pukat
udang vanp deminan (Sadhotome dan Sumiono 1986)

Hasil tangkupan sampingan (fyeatch) merupakan istilah vang puda awalnya hanya dikenal pada kulongan
nelayan. Kenyataannya tidak ads satupun penkanan sang 1idzk menghasilkan byeatch yang pada saat ini
menjadi isu berkaitan dengan biodiversitas bycatch Besarnya hycatch untuk setiap alat tangkap ukan
berbeda, biasanya bycatch untuk satu perikanan merupakar target spestes bagi perikanan lainnya.

tasil tangkapan sampingan {by casrch) menjudi issuc yang penting dalam perikanan pukat udang karena
alat tangkap trawl sebagai alat tangkap vang tidak sclektif, memiliki permasalahan utamanya adalah
banyaknya didapatkan hasil tangkapan yang tidak dimanfaatkan dan dibuapg kembali ke laut (discarding)
Proses pembuangan (discarding) ini merupakan pembuangan makanan petensial vang vang berdampak
buruk terhadap lingkungan dasar petairan, tiengurangi stok dari target spesies dan non-target spesies yang
komersial (Saila 1983). Secara chonomis kondisi i sangat merugikan perikunan (angkap dalam jangka
wakly ving lama, yaitu lerjadinya penurunan jumlsh spesies dalam suatu populasi Selwin masalah bycateh
vang telah discbutkan diatas traw] banyak menangkap hewa-hewan yang termasuk kedalam endangered
spectes seperl) penyu, dimana penyu inl masuk kKedalarn dattar World Conservation Union Red List of
| hreatened Speoies yang dikeluackon oleh  IUUN {International Umen tor Conservation of Nature and
Natora) Resources) 2003, Beberapa byeatch Jam jugs senng tertanghap dengan alat tangkap dari trawl
mencakup shark, dugong, ular laut dan spesies lain vang dilindungi secara hukum.

Besarmnyi yeaich dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kondws: hingkunpan, karekteristik alit
tangkap dan tingkah laku serta ekologl spesies.

2.1 Kondisi lingkungan

Kondis: lingkungan mentpakan taktor yang dapat berpengaruh terhadup besar kecilnya bycateh, misalnya
sualu spestes vang melakukan augrasi vang melintast area penangkupan (fishing ground) akibat adanya
perubshan kondist lingkungan temperatur petatran. Karena adanya perubahan  kondisi  perairan
menvebabkan melimpahnya suatu species tertentu, hal i dapat mengakibatkan terjadinya peningkatan
Meaich Hda perubahan kondisi fingkungan tersebut terfadi musiman maka pola bycaich yang
ditimbulkannya dapat diprediksi secara musiman. Scbagal contoh sea turtle vang pada saat musim bertelur
akan bergerak mendekati pantai dalam jumlah besar sehingga sangat mudah untuk tertangkap pada urea
tersebut Selam vang musitman itu terdapat juge Jomis by cafeh yvang kemunculanuya sepanjang tahun dalam
suatu daerah penangkapan ikan
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2.2 Karakteristik alat tangkap

Karakteristik alat tangkap seperti jems alat tangkap akan berpengarnh terhadap selektivitas, cara
pengoperusiun alat tangkap tersebul skan sangat menentukan besar kecil nya hyeatch yang ditimbulkan.
Sebugai contoh data penelitian menunjukkan bahwa  alat tangkap aktif (seperti trawl umwmnya
menghasilkan bycarch yang lebih banyak dibendingkan dengan alat tangkap yang pasif (gill net, long fine,
rrap dll), demikian pula trawl vang dioperasikan pada dasar perairan (bottom frawl} berpotensi
menimbulkan bycatch yang lebih banyak dan pada trawl yang dioperasikan pada pertengahan kolom air
(midwater trawl) Berdasarkan duty rasio antara berat bycarch dengan vang diduratkan untuk alat tangkap
yang bersifat akiif (shrimp trawl) berkisar antara 10,30 - 14,71 kg sementara untuk alat tangkap pasif
seperti perangkap berkisar antara 0,36 - 3,51 kg (Alverson ef al. 1994)

2.3 Tingkah laku ikan dan ekologi dari spesies

Beberapa spesies yang lertangkap sebagai bycatch disebabkan kurena adanya keterkailapn dengun spesies
yang menjadi (ujuan penangkapan baik dulam hubungan dengan rantai makanan maupun discbabkan faktor
laiinya Sebagal contoh. spesies ikan hiu (shark), ikan layaran (biilfish) dan lumba-lumba yang lertangkap
bersama spesies tuna di Pasifik. Keberadaan dua jenis ikan ini terjadi karena adanya hubungan antara
spesies tersebut yang meliputi hubungan mangsa dan pemangsa terhadap target spesies, kompetisi pada
jems makanan yang sama (competitor feeding), Secara wmum gerombolan ikan mempunyar hrberapa
tingkat pemisaban ukuran, muka jarang didapatkan perbedaan kisaran ukuran yang panjang dalam suatu
gerombolan ikan.

24  Ahernatif untuk mengurangi hasil tangkapan sampingan

Upaya untuk mengurangi bycateh dengan menerapkan manajemen steategi untuk mengurangi dampak dari
hasi] tangkapan sampingan telah dilakukan, ymtu dengan memanfaatkan hasil tangkapan sampingan ini
sebaga ikan konsumsi untuk mannsia atau unt uk makanan ternak (Gulland dan Rothschild 1984} Akan
tetapi dengan memanfaatkan hycateh ini tidak menjawab permasalahan mengenai dampak ekologi yang
dikarenakan kematian dan ikan-ikan juvenile yang dihasilkan dan tangkapan sampingan pukat udang.
Pengelolaan perikanan trawl yang dapat dijadikan allematif untuk mengatasi hal tersebut adalah dengun
menerapkan fnpnt confrol melului cara penutupan wilavah penangkapan (clostng area) dm waktu
penangkapan (¢l 0si ng season) untuk mengurangi jumlah husi] tangkapan sampingan (Caddy 1982). Selain
kedua hal tersebut diatas unt uk menjaga keberlanjutun (sustainabiliry) dan suatu stok dapat dilakukan
dengan menerapkun peraturan ukuran ikan terkecil yang dapat didaratkan (minimum landing size). Modd
pcngelolaan tain yang dapat dilakukan dengan menerapkan output control yaitu dengan mumbatasi jumlah
trip (trip limiration) dan jumlah tangkapan yang diperbolehkan (1otal allowable cateh). Namn demikian
karena beberapakapal pukat udang bersifat dinamis serta dalam setiap tripnys membutuhkan waktu yang
relatif [ama. Maka hal imi akan berdampak terhadap pendapatan nelayan yang cukup signifikan dengan cira
penutupan daerah penangkapan ikan (closingarea) serts penutupan penangkapan (closingseason). Mode!
mlihan pengelolaan perikanan trawl diatas telah diaplikasikan dan telah berhasil dalam mengatasi masuluh
hasil tangkapan sampingan dari perikanan trawl udang di beberapa negura. Alternatif lain yang juga telah
bunyak diterapkan di beberapa negara didunia adalah dengun melakukan pengembangan medifikasi alal
tungkap traw! melalui perbatkan peningkatan sclektivitas sehingga dapat mengurangi hasil tangkupan
samnpingan yang tidek diinginkan. Peningkatan selektivitas alat tangkap trawl dapat ditakukan dengan cara
(1) modifikasi Jum bentuk mata jaring (sesh shape) dari bentuk diamond menjadi squaremesh;
(2) memperbesar ukuran mata jaring;

(3) memaniaatkan tingkuh laku ikan untuh meloloskan non-target spesies dengan memasang RED.
BRD dan syware mesh panel
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3  Peningkatan selektivitas alat tangkap untuk mengurangi bycatch
31 Latar belakang bycatch excluder device (BED) di Indonesia

Pukat udang tersebut merupakan alat tangkap trawl vang dipasang suaty alat untuk menyaring ikan dan
disebut dengan hycatch excluder device (BED) berdasarkan surat keputusan Dirjen Perikanan No
IK.010/83.8075/82 tertanggal 31 desember 1982, Kemnudian alat ini diklasifikasikan kedalam Pukat udang
yang dilengkspi BED) dalam statistik Perikanan Indonesia. Desain dari BED yang digunakan di Indoncsia
merupakan moditikasi dari TED (surtle excluder device), suatu alat penyeleksi yung pertama kali
dikembangkan oleh National Marine Fisheries Service (NMFS), Missisipn Lab, NOAA, USA pada tahun
1980 dan diperkenalkan ke Indonesia tahun 1982. TED sendiri tujuannya didesain untuk mengeluarkan
penvu yang dilindungi serta husi] tangkapan sampingan scperti - ubur-ubur, cucut, pari dan sponge dalum
jaring selama penarikan dilakukan. Kckurangan dari TED ini bentuknya sangat kaku terdini dari frame yang
berbentuk oval yang dilengkapi dengan beberapa diagonal retlector berupu kisi dengan kemiringan sekitar
45° serta dilengkapi dengan pintu pembuka dibagian atas (Monintja ef al. 1982, Oravetz dun Grant 1986)

Berdasarkan hasil uji coba pemasangan BED pada perikanan trawl udang diperoleh hasil adanya penurunan
HTS yang signifikan { Nasution ef al. 1983, Bahar 1984, Sumicno dan Sadhotomo 1985). Penggunaan
BED padu perikanan trawl udang diperairan sebelah timur aru menunjukkan baliwa HTS dapat dikurangi
hingga 42,5% (BPPT 1982 yanyg diacu olch Sumiono dan Sadhotomo 1985). Nilai pengurangan yung lebih
tinggi (63,9%) diperaleh pada uyi coba penggunaan BED di perairan Cilacap dun sekilarnya (Nasution et
al. 1983) Sementara hasil penelitian di perairan Teluk Bintuni menunjukkan bahwa, penggunaan BED
pada trawl udang hanva dapat mengurangi HTS sebesar 18,31% (Sumionoe dan Sadhotomo 1985). Secara
keseluruhan penelitian penggunaan BED memberikan hasil adanya pengurangan HTS, Penurunan ITS ini
ternyata dilkuti pula oleh berkurangnya hasil tfangkapan udang. Namun kenyataan di lapangan saat
pengoperasian nya BED ini banyak menghadupi kendala teknis terutama bila tersangkut kayu atau suat
hauling dilakukan Selain 1tu bila terjadi benturan dengan badan kapal ukan merubah bentuk frame
schingga tidak befungs optimal. Berkurangnya jumlah hasil tangkapan udang serta masih terdapatnya
kendala teknis inilah yang menjadi salah satu alasan BED tidak digunakan oleh industn perikanan udang di
Indonesia khususnya i perairan Arafura.

3.2 Modifikasi bycafch reduction device (BRD)

Istilah BRD (Byratch Reduction Device) yang digunakan dalam tulisan ini merupakan suatu istilah umurn
termasuk didalamnya beberapa modifikasi desain yang ditujukan untuk mengurangi hasil tangkapan
sumpingan dari perikanan pukat udang. Untuk menggunakan BRD beberapa faktor termasuk modifikasi
dari BRI yang harus memenuhi persvaratan terutama dalam mengurangi hasil tangkapan sampingan tanpa
mengurangt tujuan tangkapan utamanya. Beberapa fakior yung penting untuk menjadi pertimbangan
adalah:

(1} Peraturan perikuanan yang berlaku scria interaksi sntara sektor perikansn dengan sektor vang
lainnya (Karlsen dan Larsen 1989 Isaksen ef ol 1992) Peraturan vang berlaku baik itu vang
hersitat international maupun regional harus menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan
jenis ikan yang akan diloloskan. Dimana suatu byeatch dapat termasuk kedalam hewan yang
dilindung: atau dalam suatu area penangkapan terdapat bycatch yang memadi tujuan
penangkapan alat tangkap lain. Dalam hal im yang menjadi bahan pertimbangan adalsh memilih
tipe BRI} yang tepat dengan mempertunbangkan perbedaan tingkah laku udang dengan  ikan-
tkan yang menjadi bycatch. Beberapa tipe BRD vang memanfautkun perbedaan tingkah laku ini
adalah jenis square mesh panel, dimana ukuran ikan yang akan diloloskan dapat diestimasi
dengan besarnya ukuran mata jaring pada bagian panelnya (Broadhurst dan Kennelly 1996).

(2} Ukuran dart jaring trawl dan cara penanganannya (Broadhusrt dan Kennelly 1994). Ukuran dari
jaring traw] yang kect! Kurang tepal untek menggunakan tipe BRD vang bentuknys kaku {solid)
dan berukuran hesar karena akan berpengaruh pada saat setting, untuk itu penggunaan tipe BRD
vang tleksibel akan memudahkun dalam pengeoperastannys, Scbaliknya untuk ukuran jaring vang
besar akan lebih baik menggunakan yang kaku (rigid) dengan mekanisme hasil tangkapan
menvaring seperti Nordinore grid yang dikembangkan di Norway, Nordmore gnd 1 sudah
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(4)

f3)

terbukti sangat efektil’ untuk meloloskan jkan-tkan tanpa mengurangi hasil tangkapan udang
(lsaksen er al. 1992}

Lokasi dari daerah penangkapan udang serta kondisi dani daersh penangkapan udang (Brewer et
al 1998, Robm dan McGilvray 1999). Beberapa jenis bycatch ada yang kemunculannya jarang
akun tetapi scbaliknys ada bycatch yang kemunculannya sering ditemukan, ini terjadi kurena
taktor behaviour, ckologi, morphology atau sebab lain yang menyebabkan tertangkap olch alat
tangkap (Hall 1996). Selain dari jenis ikan-ikan vang menjadi masalah dalam meloloskan 1kan-
ikan adalah jenis tumbuhan laul yang juga akan menghambat proscs pelolosan. Sehingga untuk
mengatasi hal i disarankan untuk menggunakan tipe BRD vyang Kakn vyang telah
diimplementasikan pada beberapa perikanan trawl udang (Isaksen et af. 1992,

Spesics ikan yang akan dikeluarkan dan ukurannya (Averill 1989; Matsuoka dan Kan 1991,
Robin dun MeGilvray 1999). Spesies dan ukuran dari ikan akan berpengaruh terhadap kecepatan
renang 1kan yang akan diloloskun. Dengan mengetahui kecepatan renang ikan, maka informasi
int dapat menentukan desain serta posisi yang tepat untuk memasang BRD. Posisi dan desain dari
BRI skan berpengaruh terhadap kecepatan arus relatif dalam kuantong feodend). Keceputan
renang dari ikan sangat tergantung dari panjang ikan. Sebagai contoh 1kan vang berukuran § cm
mempunyai burst speed hanyu 0,5 ms-1 sementara untuk ikan vang berukuran 15 cm mempunyai
burst speed mencapai 1,5 ms-1 (Brainbridge 1958 vide Broadhurst 20000} Sehingga penggunan
tipe BRD harus memperhitungkan pengurangan kecepatan arus relatit didalam kantong Thalam
kondisi seperti ini posisi dari BRD biasunya dibagian depan kantong hal i dikarenakan untuk
menjaga agar ikan berada dekat dengan tempat pelolosan. Mekanisme pelolosan ikan melaini
BRIY vang berdasarkun pemisahan spesics dan ukuran ikan dilakukan dengan cara memasang
suatu prid (bar) vang biasanva dilempatkan diantara bagian depan codend (Kendall 1990;
Andrew ef al. 1993, Isaksen of ol 1992} Hampir semua BRD kategori ind didesain terutuma
untuk menyckat/memisahkan hasil tangkapan, berdasarkan ukuran dan unluk mengeluarkan
individual yang lebih besur dari dalam separating panel. Watson dan Taylor (1990)
mengembangkan beberapa BRD yung dilengkap: dengan guiding funnel dengan mata jaring
berukuran kecil dipasang tepat dibaglan depan dan dari kanteng, Fungsi dari guiding funnel 1
untuk mengarahkan aliran air dan udang dengan gerakan yvang lambat musuk kedalam kantong
dan membiarkan ikan untuk berenang kearah muka dan keluar melalw pintu keluar fescape exit)
vung telah disediskan, Udang dan organisme kecil lainnya yang lebih kecil dari lebar grid (jerujiy
lolos masuk kedalam codend sementara ikan ukuran besar langsung memyju keatas dan keluar
menuju bagian atas dani jaring yang telah tersedia pintu keluar. Besamya sudut grid (Gerap)
deflektor vang efektit untuk dipasang dibapian depun kantong berkisar antara 30 s/d 55 derajat.

Pengetahuan mengenai tingkah laku 1kan yang menjadi target dan hasil tangkapan sampingan
(Broadhurst dan Kennelly 1996, Watson 1989), Mekanisme dari BRD i ditakukan berdasarkun
prinsip bahwa ikan mempunyai kemampuan renang (swimmung ability), vang lebih bak
dibandingkan dengan invertebrates yang bergerak lurnbut dan mempunyai respon khusus
terhadap suatu alat tangkap trawl. Ikan biasanyas dapat mendetekst suatu alat tangkap dengan
menggunakan Kembinasi dari visual dan tactile stimuli yang discbabkan oleh adanya suatu
pergerakan dari alat tangkap. Orientasi dari ikan-1kan ini akan sungat tergantung dari kernampuan
renang ikan dan physicologieal response baik dalam menghindar secara berkelompok atau pada
saat ikan-ikan tersebut kembali kebelakang kearah mulut jaring (Wardle 1983) Watson (1989)
mengamati bahwa dimana iKan-ikan akan digiring bersama-sama masuk kebagian belakang dari
jartng  kemudian ikan tersebut akan kehilangan arah, yang diakibatkan adanya penambahan
kecepatan renang dan berusaha untuk melarikan diri Kearah samping dari jaring. Kondist ini
menyadi posisi yang strategis untuk pelolosan (eseapement) iKan-ikan hasil tangkapan sampingan.
Dengan melakukan pendekatan perbedaan tersebut maka BRD yang sesuai yaitu dengan cara
memasang suatu funnel, baik horizontal maupun verfical panel atau escape window (Watson
1996, Brewer ef al. 1998) atau pancls square mesh puada bagian kantong  (Averill 1989,
Thorsteinsson 1992, Broadhurst and Kennelly 1994). Karena jenis invertebrate misalnya udang
tidak mempunyai kemampuan untuk menjaga kecepatan renangnva terhadap jaring sehingga
aliran air yang diakibatkan pergerakan janng akan mendorong udang tersebut masuk ke srah
janing lalu masuk kedalam kantong (cod end).
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Dalam menentukan jenis BRI yang tepat maka perlu dilakukan beberapa pendekatan yang dapat dilihat

pada skema dibawah mi :

Identifikasi perikanan trawl desain dan konstruksi alat
tangkap dan kapal)

Fishing capacity

catchability

Peraturan,
CCRF, PP, PERDA

Kuantifikas: bycatch melalui penelusuran pustaka dan pengumpulan data
dar1 industri perikanan

Identifikasi target dan byeateh berdasarkan spesies, ukuran,lokasi dan
waktu serta menentukan target yang akan diloloskan

v

BRD yang memisahkan
spesies berdasarkan ukuran

v

Menentukan faktor yang
berpengaruh terhadap pelolosan
hvcatch

v

v

BRD yang memisahkan spesies
berdasarkan Tingkah Laku Ikan

v

Menentukan faktor yaug
berpengaruh spesies-specific

mechanion dari nelnlnzan

v

Ujicoba desain BRD, dengan
experimental fishing, modifikasi
perbaikan BRI

Ujicoba desain BRID, dengan
experimental fishing, modifikasi
perbaikan BRD

= sccara tekns

pelolosan

Kriteria penentuan BRD

= survival dalam proses

Sosialisasi BRD untuk dapat diimplementasikan pada
industn penangkapan trawl udang

{Sumber : Skema pengembangan dar1 BELYBRD (Modifikasi dari Broadhurst 2000).
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Lampiran

Gambar 2. Bycatch reduction device tipe Nordmore grid
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Gambar 3. Bycatch Excluder Device yang dipasang pada pukat udang di Arafura



